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ABSTRAK

Tionghoa sebagai masyarakat minoritas di Indonesia dicap sebagai orang
asing yang mengancam integrasi bangsa. Maka, tidak jarang mereka mendapat
perlakuan yang kurang menyenangkan. Dari berbagai peristiwa yang terjadi akhir-
akhir ini di Indonesia, tampaknya warga Tionghoa sudah semakin memiliki tempat
yang setara dengan warga Indonesia lainnya. Harapannya hal ini memberikan
dampak yang semakin positif terhadap seluruh warga Tionghoa di Indonesia dalam
kehidupan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap relasi antaretnik
antara Tionghoa dengan pribumi dalam konteks diskriminasi warga Tionghoa di
Pontianak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis
fenomenologi. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara Semi-
terstruktur terhadap tiga orang subjek. Subjek dipilih berdasarkan kriteria yang
sesuai dengan konteks penelitian yakni etnis Tionghoa dari kelompok usia dewasa
awal, dan dibesarkan di kota Pontianak. Penelitian ini mengungkapkan
pengalaman-pengalaman subjek tentang kehidupan mereka di masyarakat
Pontianak yang berkaitan dengan interaksi mereka dengan warga pribumi lokal.
Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa etnis Tionghoa di Pontianak masih
merasakan ketidaksukaan antara Tionghoa dengan pribumi dalam lingkup situasi
sehari-hari. Selain itu, secara umum konflik dan perilaku diskriminasi antara
Tionghoa dan pribumi sudah berkurang.
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ABSTRACT

Chinese descendants as minority group in Indonesia had been stigmatized
as foreigners who threaten the nation integrity. Therefore, they often encounter
unpleasant treatments. By the events occurred recently in Indonesia, Chinese
descendants seem to receive more equality to other Indonesian citizens. It is
expected that all Chinese descendants in Indonesia will receive positive impact in
their lives from those events. This research aims to reveal interethnic relation
between Chinese descendants’ and native citizens in the context of discrimination
in Pontianak. This research is a phenomenological qualitative research. Data was
collected from three participants using semi-structured interview. Participants of
this research selected by criteria appropriate to this research context, that is
Chinese descent young adult and raised in Pontianak. This research reveals
participants’ living experiences in Pontianak related to their interactions with
native citizens. It is found that there are still subtle prejudice between both ethnic
groups. Nevertheless, according to the participants, there is more openness
between Chinese descents and native citizens in their daily lives.
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